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Abstrac.fi This article discusses a part of findings of a study perfonned
by Kumaidi and assocides. The issue discussed in ttris article mairily
focused on tle rylication of Rasch model in analyang data across

classmorns and ilernonstrated the worth of the analysis. Data used in
this article were responsos of SMUN studenls in answering te.sts of
Engtsh as an end of first Elartff (Cawu I) test. The results of the
stu-dy sugget tlat Rasch approach might be irrylemented to plot items
from different classes in one single rnefiic scale. This single metric
would be useftrl to monitor studerft's progress in leaming. It is suggested

that the testing procedures be implemented which give rise a multilevel
testing for end-guarter tests in the flrtme.

Kata-kata kunci: Teori Rasch, penyekalaanvertikal, tes catur wulan.

Sisem pengujian yang dilaksanakan dalam persekolahan kita sebenamya

sangat potensial untuk dikembangkan menjadi model pengujian yang dapat

fipakai rmtuk rnemantau perkembangan pendidikan peserta didik, di sam-
ping kepentingan lainnya. Di dunia persekolahan Indonesia saat ini, kita
rrengenal pengujian rutin setiap empat bulan sekolah, baik yang dikslola
secara sekolah, daemh, mauplm nasional. Sistem pertamq yaitu pengujian

empatbulanan, ada yang dilaksanakan sekolah dan ada yang secarabersam4

tas kesepakatan musyawarah Kepala-kepala Sekolah, disebut ujian Catur
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Wulan (Cawu); yang kodu4 yang dilakukan secara nasional, disebut Eva-

luasi Belajar Tahap Akhir Nasional (Ebtanas).

Ujian Cawu dilakukarl uatrk mengidi prestasi Uel{{ semua pesertra

didik di Sekolah Menengah, mulai dari kelas I sampai dengan kelas Itr,
sedangkan ujian Ebanas (yang mungkin dapat tlipandang sebagai Cawu

terakhir) hanya diberikan kepada siswakelas III. Berbagai pemakaianhasil
pengujian ini dapat disebutkan, namlm ysng paling mencolok adalah untuk
pengisian angka rapor (fungsi srmldifl dan penentuan kenaikan kelas alau

kelulusan siswa (E-btanas dan/atau dua Cawu sebelumnyauatuk siswakelas

IID. Di samping itu, hasil Ebanas dapd juga dipakar rmtuk seleksi siswa

banr bagi sekolah di atasny,a, kecuali pergu{uitll t'tggl. Tanrbahan pula,

ada cita:oita untuk ruernakai hasil Ebtanas urtuk menentukm standat atau

mutu pendidikan nasioral.
Satu hal penting dalam pemakaian hasil pengujian yang saat ini'sering

dilupakan pengelola dan pelaksana pendidikar kita adalatr frrngsi diagnostik
dan fonnatif. Padahal, setidaknya menunrt penulis, dla firngsi mi merupakan

unsur penting dalarn implementasi tekad peningkatm mutu pendidikan.

Di samping itu, firngsi utaura hasil pengujian sebagaimana yang diamanatkan

oleh Undang-und@B Nomor 2 Tahun 1989 adatah ftngsi diagnostik ini.
Pasal 43 UU No. 211989 (Depilikbud, 1989) ini menyebutkan bahwa ter-
hadap kegiatan dan kemajuan belajar peserta didik dilakukan penilaian-

Sedangkan kalimat pertama dari penjelasan da{ pasal 43 ini bertunyi:
"Penilaian keglatan belajar-mengajar dilakukan untuk mem banfu perkem-
bangan peserta didik dalam usaha mencapai tujgaq pendidikannya' (Def
dikbud, 1989: 70, huruft€bal dari penulis). Dari kutipan itr dapddiketahui
pesan yang ingin disampaikan adalah memmfadkan hasil pengujian ter'
r*ama untuk memberi bantuaq belajar agar Geuap) peserta didik rd4c
mencapai tujuan beleia, (masing-masing). ::i

Unfirk membantu memantau perkembangan pendidikan peserta didil
khususnya dari waktu ke waktu, dari Cawu ke Cawu, atau dari tahun,kc
tahun, alangkah idealnya apabila sistem pengujian Cawu dan Ebtanas dry*
diletakkan dalam satu ukuran kemajuan belajar. Dalam upaya Ineogorl:
bangkan model pengujian ini, akan sangatbaik apabila sejak awal pengem-

bangan sistem pengujian Cawu dan Ebtanas disadari dan didasari, untuk
suatu saat nanti, Cawu dan Ebtanas dapat diintegrasikan ke dalam s&i
ukuran tunggal tersebuL meskipun tanpa harus mengubah pelaksanaan peng-

ujiannya, atau pelaksanaan pengujian tetap dilaksanakan sebagaimana yang

1
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ada selama ini. Tentmy4 strategi pengembangan tes Cawu (dan/atau Eb-
tanas) dikembangkan dengan memasukkan unsur diagnostik tersebut.

UnArk neenjajaki kemungkinan pelaksanaan model tersebu! peneliti
dengan chrkurgan dana dari Ditbinlitabmas, Ditjen Dikti, dan bekerjasama
&ngan Kanwil Depdikbud Sumbar, melakukan pengdmbangan model (ma-
najemen dan pengolahan d*a) pengujian yang diara^bkan untuk itu. Namun,
karena banr padatahap awal (duatahun pertama), berbagai kendala masih
dijumpai sehingga hasilnya belum sebagaimana diharapkan. Salah satr
malisis yang dilalukan adalah malisis penyekalaanvertikal (vertical equat-
?rd wrtuk menempatkan tes dengan tingkat kesukaran yang berteda pada
&al6 at6u ukumn yang sryna. Tes dengan tingk* kesukaran yang berbeda
ini dimaksudkan tes kelas I (sebagai mudah), kelas Itr (sedang), dan kelas
Itr (sukar), karena tos kelas atas berkemungkinan sulit bagi siswa kelas
rcndah. Tulisan ini mencoba menjelaskan strategr penyekalaan vertikal
dm mendiskusikan hasil awal pengembangan model pengujian Grsebu!
rkngan eontoh diambil dari tes Bahasa Inggris kelas II dan III SMtl.

Berbagai model dan strategi penyekalaan (equating) telah dibicarakan
pra ahli, misalnya Angoff (1971), Wright dan Stone (1979), Petersen
&k. (1989), dan Kolen dan Brennan (199O. Pada dasamy4 penyekalaan
{e4uating) dap* dilaksanakaa dengan pendekatan atau te oi linear equating,
*quipercentile, *arptm ltem Response Theory (IRT) Salah satu pendekatan
IRT adalah pendekatan Rasch (yang menurut Hambleton dan Swaminathan,
1985 juga digolongkan sebagai IRT dengan safir parameter{utir soal).

Pendekatan Rasch menryakan bagiao dari IRT, sering juga disebut
sbagai teori modem (Crocker dan Algina 1986). Teori ini mulai berkem-
bong pesat pada dasa warsa I 970an, tennasuk di dalamnya teori pengukuran
yag ditemukan oleh George Rascb sehingga dikenal dengan teori peng-
*uran Rasch atau lebih dikenal sebagai .Rasc& model (Crocker dan Algina
1986; Wright dan Stone, 1979). Model Rasoh ini dalam banyak literatur

lgadikenalkan sebagai model INI Qtern Response Theory) berparameter
(brsir soal) tunggal. Model ini mencoba menghubungkan prilaku atau ka-
Ekteristik sebuah butir soal ketika diujikan kepada sejumlah peserta ujian
dengan berbagai tingkat kemampuan. Perilaku butir soal ini akan dapat
dilukiskan sebagai suatu kurva karakteristik butir soal (KKBS) sehingga
Eoritrlg perserta ujian dengan tingkat kemampuan tertentu akan memiliki
petuang menjawab bena sebuah butir soal (dengan tingkat kesulitan) ter-
mU.r pula. Rurnusan matematis untuk teori (modet) Rasch ini dapat di-
nngkapkan sebagai berikut (Wtight dan Stone, 1979:15):
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Catatan: P{x,.=r 10,-6,} adalah peluang menjawab benar dari seoftmg pesertaujian
(v) terhadap sebuah butir soal (0; p" adalah paruneter (kernampuan) seorang

peserta ujian(v); & adglah parameter (tinCkat kesukaral) sebuah butir soal (r).

Dalam kaitannya dengan penyekalaan, hasil estimasi tingkat kesukaran

butir soal dan/atau tingkat kemampuan peserta ujian r:ntuk tes yang berbed4
posisi parameter peserta ujian da4 butir soal, kemudian diletakkan secara

relatif terhadap posisi netral yang srrrlia (cornmon zero). Oleh karena itu,
dalam estimasi seperti itu selalu dibutuhkan (salah satunya) butir soal yang
dikerjakan dua kelornpok yang berbeda atau dua set butir soal yang diker-
jakan kelompok peselta yang sama. Pendekatan pertama disebut comtnon
items, yang terakhir disebut cornmon test takers. Dan dua rancangan pe-
nyekalaan ini, pendekatan dengan common items dapaldinyatakan sebagai

lebih baik (Wright dan Stone, 1979).Oleh karena itu, dalam penelitian
ini dipakai pendekdan pertama, yaitu dengan memanfaatkan common atan
linking items ywtg bErasal dari butir soal kelas bawah, karena tes yang
dikEi diberikan kepada kelompok siswa dari kelas yang berbeda (yaitu
kelas I dan kelas II, atau kelas II dan kelas III). Dalam istilah pengukura4
penyekalaan tersebut dikenal sebagai penyekalaan vertikal (vertical equdt-
ing). Dalam bahasa teori Rasch, pendekatan yang dijelaskan ini juga di-
diskusikan sebagai konsop kalibrasi butir soal. Dar,npalarya bagi pengem-
bangan tes adalah pengembmg tes berpeluang membuat berbagai perangkat
tes dari variasi butir soal yang berbeda, ymg disesuaikan dengan kemarn-
puan calon peserta ujian (dari sekolah tertentu), narnun hasilnya dap*
diinterpretasikan dalam metrik yang sam4 sehingga pengujian menjadi
lebih efektif namun pengungkapan tingkat "kemarnpuan'r pese(a ujian lebih
akurat.

Rancangan setbutir dalam perangkat-perangkattes yang dikaji dalam
makalah ini dapat diilusftasikan sebagai Garnbar 1. Dari Gambar I dapat
dipahami bahwa hasil estimasi linhng items Sutir soal penjangkar) akan
dipakai rmtuk proses penempatan butir soal lain pada salah sa-tu skala
butir soal yang dipilih, dalam kasus penelitian ini, butir soal diletakkan
ke dalam skala tes kelas II, sehingga yang ditetapkan sebagai acuafl adarah
hasil estimasi butir soal penjangkar dalam tes kelas IL Kemudian, (rerata)
perbedaan hasil estimasi htir soal penjangkar kelas III dengan kelas II,
dipakai untuk proses penyesuaian skala tes kelas III.



Kuuaidi, Aplilasi Teoi Rasch 93

Grmbar I Ilustrasi Rancangan Penyekalaan Vertikal antara Tes Bahasa Inggris
Kelas II dan Kelas Itr (dimodifrkasi dari Wright dan Stone, 1979)

Proses penyekalaan ini, pada dasarnyq dapat dijelaskan sebagai berikut
, dalarn pelaksanaannya diproses dengan program komputer Bi gsteps). Ber
iasarkanhasil kalibrasibutir soalmenurutdatapengujianperkelas, dianalisis
cbih lanjut hasil kalibrasi butir soal penjangkar (linhng items) perkalibrasi.
i^arena butir soal penjangkar dikalibrasrkan dua kali, maka akan terdapat

;eftedaan hasil kalibrasi sesuai dengan kelompok siswanya. Diharapkan
:ari hasil kalibrasi butir soal penjangkar akan diperoleh kenyataan bahwa
hutir soal yang sama ketika diujikan kepada siswa kelas II (bawah)
rkan lebih sulit dibandingkan apabila diuiikan kepada siswa kelas
[tr (atas). Apabilaharapanini dapat dipenuhi, butir soal penjangkartersebut

@at dipakai untuk proses penyekalaan; sebaliknya, katau terjadi butir
ioal yang sama diujikan kepada siswa kelas bawah ternyata lebih mudah
tbaadingkan apabila butir soal tersebut diujikan kepada siswa kelas atas,
naka butir soal itu tidak dapat dipakai sebagai butir soal penjangkar (dibu-
ag)

Kemudian, dari beda trngkat kesukaran (dalam logtts) butir soal pen-
-angkar untuk kelas bawah dan atas tersebut dicari rerata dan simpangan
:aku bedanya. Rerata beda akan dipakai sebagai fakbor penyekala yang

Salam proses ini disebut BETA32 (artinya faktor penyekala dari skala
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kelas 3 ke skala kelas 2, dengan menganrbil skala kelas tr sebagai skala I
baku atau referenae). sinrpargrn baku beda skala dipakai untuk mem- I
perkirakanbe$amyakesalahanperryekalaan' Dari proses nernin{ah11t7rs.1- I
iut akan diperoleh ngls4 kesqlaran butir soal (dalqm skala /'9'111,!Yj I
soal kehs d dithat atau dipersepsikan apabilabutir soal ini (V*,g g,U.t* I
di kelas III] diujikan kepada siswa kelas IL Hasil penyekalaan ini af*ah I
butir-butir soat yang merniliki skala atau metrik yang lama Karena dIu", I
,,imusanmatematis-Raschitu, skalabutir soal dq lgllury"pu* siswa I
telah rliletakkan pada sdu skala tunggal, maka apabila dilitlsukq4 pemonten- |
- d"rrg* *emperhatikan tingkat kesukaryl hasil 

ry::::::::::::::::nyekala+ ry, p"lk"T I
Uur*u;pr"aiditan (dalarn hal ini prestasi belajar Bah4sa Inggris kelas IU I
o#t"rrr II dapat diputrr*i secara lebih bqik) np1$a ken-rajuan y,ig I
tercapai belum iebagaima"a diharapkao, rnaka guru bersama pengelola I
penai&kan dapat mernberi intervensi pembelajaran seperlunya.

METODE I
Data pengujian yang <lip-akai dalam proses penyekalaan *i 

^O:3111 I
dari data ujian-i"trr-W"fun pt.tu*o (Cawu I), tahun pelajaran-t998/99, I
Sokolah Minergah urnum Negeri (SMUN) di Ko-tanradya Padang, su-; I
rnatera Barat. Siswa yang diikutkan dalam pengujian sebeumyltl* |
dari kelas I, II, dan III, unfirk tima sMUN peringkat terbaik ai P_d*g I
dalam mda polajaran Balrasa Inggris, Matematika' dan lisika I*y I
dalam tulisan lil, data yang ditampilkan dibdasi dati tes Bahasa l-oggtt I
kelas II dan III saja. Alasan yang dapat diberikan adalah hanya dua-tes I
ini yang memilikibutir soal penjangkar yang cukup untrk menghas,tOr" 

I
penyekalaan Yang konsisten. I

Data Cawu I Bahasa Inggris kelas II dan III ini pun dibatasi *t,k 
I

tes pilihan ganda dengan pola pemonlenan benar (l) 1* s.alah_!o) Dutu 
I

pengujian ioi dir.k* dalam komputer melalui Lembar Jaryf3n.Komnuter 
I

,qlJ6""u Optik (LJK-ABO) yang proses perekamannya dilakukan-se"ry. 
I

,,komputeris*i,, 
. Nu**, untuk menghindari kesalahan pengisian *frrq j

dan identifftasi siswa (nomor ujian, kode sekolah, dan kode mata.felajaran) 
l

dilakukan editing data terlebih dahulu. Data respon i$au jawaban siswa I

tidak dilakukan ianng. Analisis yang diterapkan memang dimulai dengan

analisis butir soal, yang bertujuan urrtuk pembersihan data. Putil soal yang

hrang konsisten perilakunya kemudian dibuang agar tidak mengganggu
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proses estimasi p:u:rmeter model (Rasch); demikian pula dengan peserta
qian yang lauang stabil, datanya juga dibuang dengan alasan yang sama.
Berdasarkan dda buth soal dan peserla ujian yang tersisq proses penye-
kahalr dilanjutkan.

Analisis data dilaksanakan dengan program komputer Iteman (teori
Hasik), Miuocat 3.i0, dan Bigsteps (teori Rasch) versi 2.30 (Wrigtrt dan
I inacrc, 1992). Dari anatisis tes klasik akan diungkapkan tingkat kesulitan
dm indeks daya penrbeda butir soal. Analisis item (klasrk) ini dipakai
mErk mempe*irakan butir soal yang berkemungkinan bermasalah dalam

-raiisis Rasoh. Tingkat kesukararr akan didekati dengan proporsi jawaban

benar, sedangkan indeks daya pembeda butk soal akan dipilih korelasi
pirn biserial $rygjuga merupakan korelasi product moment antara skor
hir soal dan skor total te s) . Apabila diketemukan butir soal dengan proporsi

iawaban yarg srngd. tinggi/renrlah dan point biserial rendah, rnaka butir
mal ini mungkin dibuang dan tidak dianalisis dengan Bigsteps, karena
mmgkin akan mengganggu proses estimasi parameter ftutir soal lainnya).
Iki analisis Bigsteps akan diungkapkan estimasi parameter butir soal
(l) yang merupakan parameter indeks kesulitan butir soal dan estirnasi
prmeter kemampuan siswa (pr). Kemudian, paraureter butir soal (6) dari
&a estimasi yang berbeda (kelas II dan IID, diproses rmtuk meletakkan

hsil estimasi parameter kelas Iil ke dalam skala (neetrik) parameter butir
sal kelas II. Proses inilah yang disebut sebagai proses penyekalaan vertikal
(karena dari kelas IU ke kelas II atau sebaliknya).

HASIL DAI\ PEI}IBAHASA}I

Tabel I menunjukkan hasil kalibrasi atau estirnasi tingkat kesukaran

tdir soal tes Bahasa Inggns kelas tr dan kelas ITI, ymg dilakukan secara

brpisah. Beberapa butir soal terpaksa tidak dicantumkan, karena dibuang.

Buir soal yang dibuang ini, tidak dapat dipertahankan karena berbagai

penyebab, salah satunya adalah butir soal yang dibuang merniliki berbagai

/cra (ketidaktepatan alau cacat penulisan butir soal). Hasil kalibrasi ini,
di dalamnyatermasuk butir soal penjangkar, menunjukkantingkat kesukaran

yang berbeda. Butir soal dengan (a) negatif merupakan butir soal yang

mudah untuk rata*rata peserta ujian, sebaliknya yang positif lebih sulit.
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tabel,l : Eiqdtr:'Kdibrssi Sutir Soal Bahasa,hggSlKelas II ..dad:.fftr,

$scarr Terpirah
' ; l'c i:'i;' I rr' : i

butir :15*, ,Ir, pr*, ,u'5:*" ro'bo,i, .:u' 
klaii

. Lr:,, :

,,, :;2 .'i .:

,r. 1, .

. , .4 t,.,',

.. ..5'r. ,..6,
7

'8' '

,i ';.9'r ' '

"'ir "',: ll: . '

1', -1i[ .:i .

15; :

, ,16.. .

, ,,., 17

, ,.., 19,,
19

20
'.::': t:.

25

24

25

26

27*. :) . :

28{'

29*
30*'i '31*

,..32 "
33r "

t. r:34 t-,. .

'., .35 :,'

,..38r:..
39

40

0|d.:.t
itgtt {

,49,9e*
'4P2,:lr
. 015fi,,,.r3

1,35 ..r

{,1i",-_
-2.51 

-'1..4
0,50 "i
ii,ar 'il
Ol9:'r?
2:15!.rt
.0,3n:{l
.-1;10.4J
,'lF{rq

.,,,,4182;

9,80 *fr
aP5,
4J8.
0;33''

09r

25

27

28

29
,l
31'
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Lojutan fabel f

No. butL u'T* No. butir No. butir a' 
[elas'5"* *o. uur L 

5"h
46

47
1

I

3

-3,22
-2,96

-023

-0,05

0A6

41ft *me.mrnjukkan butir mal per{angkar (linbing items)

Kemudian, Tabel 2 menunjukkan proses penyekalaan khusus unflrk
hir soal penjangkar, yamigtnmyara.posisi butir soal tersebut dalarn perang-

&*tes kelas II dan HI tidak dalam posisi yailry sana meskipun unrannya
ddif sarna. Proses pelghitngan faktor penyekalaan dicoba unhrk di-

ifaskan dengan ilustrasi ditanpilkan dalam tabel ini. Dalam praktik proses

trsebut tidak tampalq karena diproses dengan progftIm komputer.

Trbd 2 Hasit Kalibrasi Butir Soal Penjangkar dan Pnoses

PenyekalaennYa

No. butir soal
tes kelas II 6. kelas IT

No. butir soal
ild;rln' 6, kelas trI beda 6' kelas tr

dan 6, kelas IiI

2'l*
28*
29*
30*
31*

-123
-0,83

0,51

1,19

a.52

_12s

016
0,80

0,38

042
0,05

0,39

0,14

26 -1A6 023
27

28

29

31

rerata 0,032 -0214 0246

dmranean baku 1-018 1.056 0,159

Butir soal nom or 29 padalns kelas II alau nomor 28 kelas III merupakan

htir soal penjangkar (linking item) tlflemah dalam kelompok ini. Hal ini

@at dilihat dari simpangan antara parameter tingkat kesukaran butir soal

tetika diujikan di kelas II dan kelas III paling kecil. Sebaliknya, butir
soal penjangkar telah tsruji sehingga perkiraan tingkat kezukaran (klasik

dm Rasch) tslah diketahui sebelumnya. Untuk itu, perlu pernbakuan butir
soal.
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Tabel 3 rnenunjukkan hasil akhil penyekalaan setelah semua butir
soal Bahasa Inggris Kelas III diletakkan pada skala butir soal Batrasa

hUgris Kelas IL Dari kolom "Skala baru" dapat dilihat perubahan tingkat
kesulitan butir soal kelas III ftandingkan dengan tingkat kesukaran linking
item dalan skala baru ini dengan dalam Tabel 2).

Tabel 3 Hasil Akhir Prtses Penyekalaan Butir Soal Bahasa Inggris
Kelas III ke dalam Skala Tes Bahasa Inggris l(elas II

E. Skala
No. butir 6, Kelas 2 No. butir 6. Kelas , 

,iffi, 
No. Butir 6r Kelas 3

6' Skala
barx
(m)

I -2,80

2 -2,00

3 -t27
4 -1,73

5 -2"89

5 0,68

7 0,87

8 0,02

9 -1,17

11 -227
13 -0,12

14 0,13

15 1,20

16 -1"14

17 1,17

18 -0,65

19 1,09

20 l,2Q

23 0,34

24 0,08

25 0,98

26 -0,55

27* -123

28* -0,83

29* 0,51

30* 1,19

-2,80

-2,00
_1 1'lr*,

-1,73

- -2,89

0,68

0,87

0p2
-7,77

-) )1
-0,12

0,13

120
-1,14

1,17

-0,65

1,09

120
0,34

0,08

0,98

-0,55

-1t6 -1,214

-125 -1,004

046 4,706

0,80 1,046

424 0y'86

-1,05 -0,804

-4,09 -3,844

-0,22 0,426

0,58 0,826

1,35 1,5%

-0,11 0,136

-2,s1 4264
0,50 0J46
0y'1 0,6s6

029 0,536

2,7s 2,996

037 0,616

-1,10 -0,854

-r,54 -1294
-0,82 -0"574

0,80 1;046

4,25 4,004
-0,58 -0,334

0,33 4,5',76

0,91 1,1s6

-0,99 4,744
0,98 1226
1,51 1,756

-0,63 -0,384

0,84 1,086

26

27

28

29

4

5

6
-
8

9'
10

11

12

13

14

15

t6
t7
l8
l9
20

21

22

23

25

32

33

34

35

36
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Lanjutan Tabd 3

:6r Skala
No. butir 6. Kela.s 2 No. butir 0, Kelas 3 

-b_qg.
OIMD

E, Skala
No. Butir & Kelas 3 baru

GI)
0,383131*

32

JJ

v
35

38

39

4

0,52

1,76

.1,06
1,56

1,15

391
120
-rJ4

0,626
1:16

-1,06

1,56

1,15

397
120
-1,74

-2,974

-2,774

0.016

-322
-2,96
-023

31

38

40

4t
42

43

44

45

46

47

0,41 0F56
0,28 0,526
o,u 0$86
0,86 1,106

0,80 1,046

023 0A76
0,86 1,106

3,M 3256
-0,05 0,196

0,46 0,705
1

z

3

Cdatan: *menuqjukkan butir soal penjaagkar (linking items)

Dari Tabel 3 terlihu bahwa skala ban untuk tes kelas tI masihtetap
rbagaimanatiagkat kesukaran butir soal (0) dengan skala lamq sedangkan
drk tes kelas trI skala baru lebih tinggi angkanya (s,) tlibandingkan de-

ryan skala lamanya. Perbedaan atau perubahan angka skala (a') hi paAa

dasamya adalah kalibrasi butir soal tes (Bahasa tnggt$ kelas III dilihat
&lam posisi kelas II. Dengan k*a lain, seandainyates kelas trI tliberikan
lcpada siswa kelas II butir soalnya akau bertanrbah sulil. Hal ini ditartdai
&ngan skala (s) banr untuk kelas III lebih tinggi dari skala (6') lama,

sdangkan skala (6) baru tes kelas II tetap sama dorgan skata (5J lamanya.

Prroses penempatan skala butir soal dari dua kelas yang berbeda inilah
yog disebut dengan vertieal equating (penyekalaan vettikal).

Apabila pondetatan ini dilaksanakan untuk semlra tes,yang dipakai
dalarn ujian Cawu, maka guru dan pengelola sekolah dapat dengan mudah

aemperktakan kemungkinan sukses siswa sejakkelas I sampai nanti (seau-

dainya) dia mencapai'kelas III. Seandainya seseol:,mg atau sekelompok

murid diproyeksikan akar mengalami kegagalan atau berprestasi rendah,

maka suatu program intorvensi, seperti pemberian bimbingan belajar atau
jan belajar taurbahan dapat diberikan. Bimbrngan belajar atau jam belajar
mbahan inilah yang akan berrnanfaat untuk peningkatan prestasi belajar
peserta didih yang akhinrya akan bermuara kepadapeningkatan mutu pen-
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tlidikar (ulusan) sebuah sekolah atau daerah' ho:tp,.Tl awal inilah y*g I
;;;f dd",rh* oleh pengetola dan pelaksana p""did'.q' I'---'M*furtlaindarisr.ritupenyekalaanvertikaliniadalahpeluangpenge- I
lola dan pelaksana p.naiAtun-u"t"k mengkaji perkembargan l1:rytr111 I
f Hfiffi.ffi l:l:tr,iJiff,fffi .ffi"ffi ,-uxdiTfr?f.:l
hatikan kemar'npuan dan proveksiprestasi belajamva' Hd Tt 9ryIdT-Y I
*rtnrk *e*oti,rusi siswa belaj ar lebih $at dan juga bermanfaat *t1! iT; I
p.*iupt* *ureka secarafisik dan mental uatuk menerjuni (peluang) pf;f,T l
ffi -H** Tffi# hs,ffifr *+*ffi*T *ffihxffi I
"t"-"&iliffi;a ittl sangar penting kiranya ujian cawu dirancane sedemi- |
f.iar, rupu s"ft*ggu d"ru i."eoliart dapat dipakar yry 

-uk 
meJarykl-p:iJ,^t; I

lalaan verrkallii. n.ag^"*bargun tes model ini dalam dunia pengulian I
p*Ara** disebut seUalai mu.Ii leuel.telting' Perancangan."t C:YIfi I
il;"grkfudasrkm "peluang" penyekalaan vertikal ini sebenamyi^lg I
GriJ" sufrt, dan <lapat diintegtlsikan dengan modelujian Cawu yarg selama 

1
ini telah dikenal.

I
KESIMPIILAN DAN SARAN I
"ttTil'il* danpembahasan yang diberikan dimuka dnput o***o,o*l
bahwateoriRasch,sebagaimanadiimplementasikandalamp'og'*,I:i.I
pfipr Bigsteps, sangatmungkin dan mudah dipakai untuk me*$:1e1f: I
lAr* .;.ruiA (vet ticat equating) untuk tes mata uji (putuju*Q I*9 Yrn1 I
,"*rpi a*j** *t* t"t*-y*g berbeda. Pul* ilustrasi dit -unjrkki P*",. I
tes kelas III sangat mudah diskalakan kepada tes kelas tr. PenVekafaan I
sepertiinidimaksrrdkansebagaiupaya-unttrkmemalramipedaku:l:!1l
sJal seandainya res kelas atas (kelas III) diberikan k plb slwa telas 

I
..rduh (kelas fD. H*itp.rryekalaanverlikal dalam diskusi dimukame'nun- |
jukkan trn*u tes kelas III seandainya diberikan kepada siswa.kelas ll 

I
akan bertambah sulit. lni mudah dipahami, karena siswa kelas III secara 

I

teoretis telah lebih lama belajar sehingga memiliki pemahaman ataua ke- 
|

mampuan yang lebih tinggi. ,, --- l

uii*-cui, sMU sangat potensial untuk dikembangkan *:ru,{i,Ti 
I

yang blnifat beftelanjutan, mulai dari kelas I sampai dengan kelas lll,l
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sehingga dapat dikembangkan skala pengukuran atau penilaian dari kelas
I ke kelas IIL Tes semacam ini mungkin dikenal sebagai multilevel test,

png bernanfaat untuk memantau perkembangan mutu pendidikan dan
juga sekaligus perkembangan kemajuan belajar siswa. Seandainya dalam

srabu kelompok siswatelah diketahui bahwa siswa dengan prestasi tertentu

akm menghasilkan lulusan yang kurang bermuhr (penguasaan minimalnya
rendah), dan dalam walor yang bersamaan dapat dirunut ke kelas I tipe

festasi siswa ini padawakhr itu, maka apabilakasus yang sama di kemudian

hari menimpa siswa lairU suatu progrAn intervensi fuerlalruan) khusus

dapat dipersiapkan untuk rnengubah jalan prestasi siswa torsebut.

Seran

Pengembangan model Cawu yang memrrngkink{ Pemlaran berkelan-

Ifrall (dalam format multilevel te st) ak an srygatbermanfaatrmtuk memantau
pedsernbangan muhr pendirtikan, baik untuk individu siswa maupun kelom-
pok siswa. Pemanfaatan seperti itu jelas akan membantr pengelolan dan

pelaksana pendidikan meningkatkan muur lulusan (suatu sistem dan jenjang

pendidikan). Kajian longitudinal seperti itu,+at sangat bermanfaat untuk

lnelnbantu mengarahkan karier dan pendidikan laqjut siswa. Dampakny4

cfisiensi iatemal dan ekstemal pendidikan mungkin dapat ditingka&an.

Untuk mencapai hal ini, berbagai syarat pengembangan tes Cawu

memang perlu diponuhi. salah satunya adalah fturcangan (kisi-kisi) ujian

&u tes Cawu perlu dipersiapkan secara cermat dengan memperhatikan

Erpik bahasan atau konsep esensial mana yang layak dijadikan butir soal

fijangt<ar (linking items). Pendekatan pengujian seperti ini masih perlu

fugiAisoslatisasikan kepada pejabat Depdikbud, baik tingkat Kanvil mau-

p fararp, Kepala Sekolalq dan guru. Pengembaagan butir soal, khusus-

uya dalarn arah bank soal, perlu dilakukan di tingkat Kandop atau Kanwil
Ilepdikbud. Felatihan dan orientasi pemanfaatan model pengujian ini se-

hingga guru dan pengelola pendidikan lainnya tidak mengalami kesulitan
dalam interpretasi hasil pengujian dan penilaiannya.
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